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The study examined the tradition of jamu in Nguter District, Sukoharjo Regency, Central Java,
which has faced intense competition with modern health products. The community practiced
jamu as part of traditional medicine passed down through generations; however, the tradition has
encountered significant challenges in maintaining its existence. The study aimed to identify the
obstacles faced by traditional jamu entrepreneurs and evaluate the efforts made to address these
issues. Researchers collected data using historiographic methods, including literature review, field
observations, and interviews with jamu entrepreneurs and consumers. The results of the study
showed that jamu entrepreneurs faced limitations in raw material, inconsistency in quality, and
strict licensing regulations. Additionally, jamu entrepreneurs struggled to compete with modern
health product, which were more practical and popular. The conclusion of the study stated that
the collaboration between jamu entrepreneurs and the local government had successfully raised
public awareness about the importance of preserving jamu traditions. The jamu tradition has
great potential to support the green economy by relying on sustainable and environmentally
friendly natural ingredients. Innovation in packaging and distribution is expected to improve the
local economy while preserving the environment. The novelty of the research lies in the
integration of cultural, green economic, and health aspects into strategies for preserving the jamu
tradition amid modernization.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tradisi jamu di Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah,
yang menghadapi persaingan ketat dengan produk kesehatan modern. Masyarakat
mempraktikkan jamu sebagai bagian dari pengobatan tradisional berbasis bahan hayati secara
turun-temurun, namun tradisi ini mengalami tantangan besar dalam mempertahankan
eksistensinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan yang dihadapi oleh
pengusaha tradisional jamu dan mengevaluasi upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah
tersebut. Peneliti mengumpulkan data melalui metode historiografi, termasuk studi pustaka,
observasi lapangan, dan wawancara dengan pengusaha dan konsumen jamu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengusaha jamu menghadapi keterbatasan bahan baku, ketidakkonsistenan
kualitas, dan regulasi perizinan yang ketat. Selain itu, pengusaha jamu juga berjuang melawan
persaingan dari produk kesehatan modern yang lebih praktis dan populer. Simpulan penelitian
ini menyatakan bahwa kolaborasi antara pengusaha jamu dan pemerintah daerah telah berhasil
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian tradisi jamu. Tradisi jamu
memiliki potensi besar untuk mendukung ekonomi hijau dengan mengandalkan bahan-bahan
alami yang berkelanjutan dan ramah Lingkungan. Inovasi dalam pengemasan dan distribusi
diharapkan dapat meningkatkan perekonomian lokal sekaligus menjaga kelestarian Lingkungan.
Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penggabungan aspek budaya, ekonomi hijau, dan
kesehatan dalam strategi pelestarian tradisi jamu di tengah modernisasi.
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1. PENDAHULUAN

Obat herbal merupakan bentuk pengobatan konvensional yang

diwariskan turun-temurun di berbagai budaya, termasuk
Indonesia (Aditama, 2015). Dibandingkan dengan pengobatan
modern, banyak orang percaya bahwa pengobatan herbal lebih
aman dan lebih alami (Beers, 2001). Pengobatan tradisional
bervariasi dari satu orang ke orang lain, sangat bergantung pada
pengalaman dan adat istiadat setempat (Laplante, 2016). Di
Indonesia, jamu, obat herbal tradisional, telah menjadi bagian
penting dari budaya, terutama di daerah pedesaan di mana
tanaman obat lebih mudah diakses (Hartati, 2011). Di Indonesia,
mayoritas masyarakat masih memilih pengobatan tradisional
2016).
Pengembangan Kesehatan (2019), khusus untuk provinsi Jawa
Tengah, 48,8% (ART) pernah
memanfaatkan pelayanan kesehatan tradisional (Yankestrad)

dalam satu tahun terakhir. Selain itu, 13,0% ART melakukan

(Carey et al., Berdasarkan Badan Penelitian dan

Anggota Rumah Tangga

upaya sendiri dalam pengobatan tradisional, termasuk membuat
ramuan sendiri atau membeli jamu gendong, jamu godok, serta
obat tradisional lainnya (Hartati, 2011). Pemanfaatan obat
tradisional ini dilakukan karena berbagai alasan, termasuk tradisi,
keamanan, pencegahan, dan kepercayaan akan efektivitasnya
untuk menjaga kesehatan (Sastroatmojo, 2006). Jamu tradisional

masih tetap digunakan oleh masyarakat Jawa hingga saat ini.

Tradisi minum jamu di Indonesia telah menjadi bagian penting
dari kehidupan masyarakat selama berabad-abad, terutama di
kalangan perempuan (Carey et al., 2016). Studi Adhawati &
Jatmiko (2023) mengevaluasi jamu kunyit asam sebagai
pembawa probiotik “Lactobacillus plantarum BP102” menunjukkan
potensi jamu dalam mendukung kesehatan melalui manfaat
probiotik, yang relevan untuk menarik konsumen modern yang
peduli kesehatan. Ainurofiq et al. (2023) membahas peningkatan
aktivitas antioksidan jamu melalui formulasi granul, memberikan
wawasan penting tentang peningkatan kualitas dan daya saing
jamu di pasar. Studi Ardiyanto et al. (2021) dan Eff et al. (2021)
mendukung argumen mengenai manfaat terapeutik jamu dalam
menjaga fungsi hati dan kesehatan umum melalui uji aktivitas
antioksidan, antidiabetes, dan inhibitor ACE. Dengan demikian,
studi-studi ini memperkuat pandangan bahwa jamu, meskipun
merupakan warisan tradisional, memiliki dasar ilmiah yang

mendukung manfaat kesehatannya.

Selain aspek kesehatan, keberlanjutan industri jamu juga menjadi
fokus utama. Irawan et al. (2021) mengkaji ketahanan operasional
dan modal manusia dalam industri jamu, sementara Nurmajesty
et al. (2022) menyoroti pentingnya jamu sebagai simbol ekonomi
dan budaya. Sanubari et al. (2022) menekankan peran jamu
dalam pelestarian budaya di kalangan perempuan transmigran,
sedangkan Soesilowati et al. (2024) mengkaji strategi revitalisasi

bisnis jamu kecil pasca-pandemi. Utaminingrum & Hartanti

(2022) serta Zulkarnain et al. (2021) memberikan perspektif
tentang manfaat jamu bagi kesehatan perempuan dan potensi
terapeutiknya dalam perawatan kesehatan modern. Secara
keseluruhan, literatur ini menunjukkan pentingnya jamu sebagai
produk kesehatan yang kaya nilai sosial dan ekonomi, mendukung

keberlanjutannya di tengah perubahan zaman.

Torri (2012) menyoroti bagaimana jamu tidak hanya digunakan
untuk kesehatan fisik, tetapi juga memiliki dampak sosial yang
kuat, terutama dalam memberdayakan perempuan di komunitas
yang memproduksinya. Di pasar-pasar tradisional tanaman herbal
yang digunakan dalam pembuatan jamu masih sangat diminati
dan dikonsumsi secara luas oleh masyarakat setempat
(Mardiyanto et al., 2023). Masyarakat menganggap jamu sebagai
solusi alami untuk menjaga kesehatan dan mengatasi berbagai
penyakit, mulai dari masalah ringan seperti flu hingga penyakit
Astuti & Utsman (2021) menekankan

pentingnya program pemberdayaan melalui pembuatan jamu,

yang lebih serius.

yang tidak hanya melestarikan tradisi tetapi juga memperkuat
kohesi sosial di antara para pembuatnya. Melalui upaya kolektif
ini, jamu menjadi simbol penting yang memperkuat ikatan sosial

dan budaya dalam komunitas.

Berbagai daerah di Indonesia, jamu tetap menjadi pilihan utama
dalam pengobatan tradisional (Mardiyanto et al., 2023). Hung
(2020) menjelaskan bahwa pemerintah Indonesia terus berupaya
mensientifikasi jamu untuk memastikan bahwa pengobatan ini
tetap relevan dan aman di tengah modernisasi kesehatan.
Meskipun demikian, minum jamu masih dianggap sebagai cara
alami untuk menjaga kesehatan oleh masyarakat pedesaan
maupun perkotaan (Agustina & Fitrianti, 2020). Misalnya, di Jawa
dan Sumatera, ibu pasca-persalinan sering menggunakan jamu
untuk mempercepat pemulihan setelah melahirkan, sebuah
praktik yang diwariskan secara turun-temurun. Jamu tidak hanya
berfungsi sebagai pengobatan fisik, tetapi juga memiliki nilai
spiritual yang menghubungkan manusia dengan alam. Laplante
(2016) menunjukkan bagaimana proses pembuatan dan konsumsi
jamu menciptakan keterhubungan yang erat antara manusia,

tanaman, dan lingkungan alam di sekitarnya.

Meskipun memiliki signifikansi budaya, tradisi jamu kini
menghadapi tantangan yang signifikan. Dengan munculnya
produk  kesehatan modern, jamu  berjuang  untuk
mempertahankan posisinya sebagai pilihan yang relevan untuk
perawatan kesehatan, terutama di daerah perkotaan (Laplante,
2016). Produk kesehatan modern, yang sering kali dikemas lebih
praktis dan dipasarkan lebih agresif, mengancam cara tradisional
dalam memproduksi dan menjual jamu. Salah satu contoh
utamanya adalah kasus Kecamatan Nguter, di Kabupaten
Sukoharjo, Jawa Tengah, tempat produksi jamu telah lama
menjadi bagian tak terpisahkan dari ekonomi lokal. Namun,

produsen kini menghadapi berbagai kendala.
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Di sisi lain, penelitian di pasar tradisional Nguter menunjukkan
bahwa jamu masih memainkan peran penting dalam menjaga
kesehatan masyarakat setempat (Mardiyanto et al., 2023).
Tanaman herbal seperti kunyit, jahe, dan kencur tetap menjadi
bahan utama yang sering digunakan dalam berbagai ramuan
jamu. Selain manfaat kesehatan fisiknya, Astuti & Utsman (2021)
di antara para pembuat jamu, karena proses pembuatan ramuan
sering kali melibatkan banyak pihak. Melalui berbagai program
pemberdayaan, masyarakat Nguter terus mempertahankan tradisi
ini sebagai bagian dari identitas lokal mereka. Tradisi minum
jamu tetap menjadi simbol kuat dari warisan budaya Indonesia
yang tidak hanya bermanfaat secara kesehatan, tetapi juga

memperkuat nilai-nilai sosial dan spiritual dalam masyarakat.

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan tentang tradisi jamu

sebagai obat tradisional, sangat sedikit penelitian yang
mengeksplorasi tantangan khusus yang dihadapi oleh produsen
jamu dalam beradaptasi dengan dinamika pasar kesehatan
modern. Penelitian sebelumnya sebagian besar berfokus pada
khasiat obat jamu atau signifikansi budayanya, tetapi belum
cukup membahas tantangan ekonomi dan praktis yang dihadapi
oleh pengusaha jamu, khususnya di daerah seperti Nguter tempat

produksi jamu menjadi pusat ekonomi lokal.

Penanganan kesenjangan ini sangat penting karena kemunduran
tradisi jamu tidak hanya mengancam warisan budaya tetapi juga
mata pencaharian banyak pengusaha skala kecil. Memahami
kendala yang dihadapi oleh produsen jamu adalah kunci untuk
mengembangkan strategi yang dapat membantu melestarikan
tradisi sekaligus memungkinkannya bersaing di pasar produk
kesehatan modern. Penelitian ini berupaya untuk menutup
kesenjangan ini dengan mengidentifikasi tantangan khusus dan

mengevaluasi upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang
dihadapi oleh pengusaha jamu tradisional dan mengevaluasi
upaya yang dilakukan untuk mengatasi tantangan ini. Dengan
berfokus pada Nguter, pusat produksi jamu yang terkenal,

penelitian ini akan menyoroti faktor-faktor penting yang

memengaruhi keberlanjutan jamu di era modern. Temuan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
bagaimana jamu tradisional dapat diadaptasi untuk memenuhi
permintaan pasar kontemporer, khususnya melalui inovasi dalam
pengemasan dan distribusi. Lebih jauh, penelitian ini akan
mengeksplorasi bagaimana kolaborasi antara produsen jamu dan
pemerintah daerah dapat membantu meningkatkan kesadaran dan
melestarikan tradisi jamu sekaligus mendukung ekonomi lokal.
Menilik kenyataan tersebut, penelitian ini hadir untuk memetakan
permasalahan apa yang sebenarnya tengah dihadapi oleh
produsen jamu tradisional di Nguter Kabupaten Sukoharjo, apa
saja kendala yang dihadapi oleh pengusaha jamu tradisional di
Nguter, dan upaya apa yang telah dilakukan untuk mengatasi

masalah ini?

2. METODE

adalah

pendekatan historis dan kualitatif. Pendekatan historis bertujuan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

untuk menelusuri jejak sejarah perkembangan tradisi jamu di
Nguter, Kabupaten Sukoharjo, melalui analisis sumber-sumber
tertulis dan dokumentasi (Gottschalk, 1985). Sementara itu,
pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami tantangan
yang dihadapi oleh produsen jamu dalam konteks modern,
khususnya dalam menghadapi persaingan dengan produk
kesehatan modern (Leavy, 2020). Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk menggali lebih dalam tentang fenomena sosial yang
berkaitan dengan pelestarian tradisi jamu. Melalui pendekatan
ini, peneliti dapat mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh
pengusaha jamu dan upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi
tantangan tersebut. Pendekatan historis membantu mengungkap
konteks dan dinamika sosial-budaya, sementara pendekatan
kualitatif memberikan pemahaman yang mendalam tentang
kondisi saat ini. Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini,
penelitian ini berusaha untuk mendapatkan gambaran yang
menyeluruh mengenai tradisi jamu di masa lalu dan tantangannya

di masa Kkini.

Penelitian ini bersifat deskriptif eksploratif, di mana peneliti
menggambarkan fenomena yang terjadi serta mengeksplorasi
kendala dan tantangan yang dihadapi produsen jamu (Islam et al.,
2022). Pendekatan deskriptif digunakan untuk mengamati dan
menggambarkan fakta-fakta yang ada secara detail. Sementara itu,
pendekatan eksploratif digunakan untuk menggali lebih dalam
mengenai permasalahan yang belum banyak diteliti, terutama
terkait tantangan yang dihadapi oleh produsen jamu di Nguter.
Penelitian ini berfokus pada pengusaha jamu tradisional di
Nguter, konsumen jamu, dan pejabat pemerintah daerah yang
terkait dengan pelestarian tradisi jamu. Informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yang memungkinkan
peneliti untuk memilih informan berdasarkan relevansi mereka
dengan topik penelitian. Pemilihan informan dilakukan dengan
mempertimbangkan keterlibatan langsung mereka dalam industri
jamu atau dalam upaya pelestarian tradisi jamu di wilayah
Nguter.

Metode pengumpulan data menggunakan studi pustaka, observasi
(Leavy, 2020). Studi

pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dari

lapangan, dan wawancara mendalam

sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen
yang berkaitan dengan sejarah tradisi jamu dan industri jamu di
Nguter. Observasi lapangan dilakukan dengan mengamati secara
langsung proses produksi jamu di Nguter untuk mendapatkan
pemahaman mendalam mengenai praktik-praktik yang dijalankan
oleh produsen jamu. Wawancara mendalam dilakukan dengan
produsen jamu, konsumen, dan pejabat terkait untuk memahami
tantangan yang dihadapi serta upaya yang telah dilakukan untuk
mengatasi masalah tersebut. Data yang terkumpul kemudian

dianalisis menggunakan metode analisis tematik, yang melibatkan
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reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam
tahap reduksi data, peneliti menyederhanakan dan mengorganisir
data berdasarkan tema-tema yang relevan dengan tujuan
penelitian. Data kemudian disajikan dalam bentuk narasi untuk
menggambarkan temuan penelitian secara jelas dan sistematis,
sebelum akhirnya ditarik kesimpulan untuk menjawab pertanyaan

penelitian.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kendala Pengusaha Jamu Tradisional di Nguter

Kabupaten Sukoharjo

Kendala utama yang dihadapi oleh para produsen jamu di Nguter,
Kabupaten Sukoharjo, berakar pada masalah ketersediaan bahan
baku yang musiman dan kualitas bahan yang tidak konsisten.
Ketersediaan bahan baku yang bergantung pada musim membuat
produsen sulit untuk menjamin pasokan yang stabil sepanjang
tahun, sehingga berdampak pada produksi dan kualitas jamu yang
dihasilkan. Ketidakstabilan ini tidak hanya memengaruhi biaya
produksi tetapi juga dapat menurunkan kepercayaan konsumen
terhadap kualitas produk jamu tradisional. Selain itu, karena
bahan baku alami sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
kualitasnya sering kali bervariasi, dan produsen perlu melakukan
proses seleksi yang ketat untuk memastikan produk akhir
memenuhi standar yang diharapkan. Hal ini memerlukan
tambahan biaya dan tenaga yang tidak sedikit, yang menjadi
kendala signifikan bagi produsen, terutama mereka yang berskala

kecil.

Di samping masalah bahan baku, tantangan lain yang dihadapi
produsen adalah aspek perizinan dan kepatuhan terhadap regulasi
yang ditetapkan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM). Proses memperoleh izin edar produk memerlukan
pemenuhan persyaratan yang ketat, terutama yang berkaitan
dengan higienitas produk, termasuk kandungan mikroba. Bagi
produsen kecil, persyaratan ini sering kali sulit dipenuhi karena
keterbatasan pengetahuan, keterampilan, serta biaya untuk
menyiapkan fasilitas produksi yang sesuai dengan standar. Selain
itu, adanya temuan jamu yang mengandung bahan kimia obat
(BKO) yang berbahaya menambah kekhawatiran masyarakat dan
memperketat pengawasan BPOM, yang akhirnya membuat proses
perizinan semakin sulit. Di tengah upaya mematuhi regulasi, para
produsen juga menghadapi tantangan finansial yang cukup besar,
mengingat investasi yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas
produk dan mematuhi standar keamanan cukup tinggi. Kendala-
kendala ini menunjukkan bahwa keberlanjutan industri jamu
tradisional di Nguter memerlukan dukungan yang lebih luas, baik

dari segi kebijakan maupun sumber daya.

3.2. Upaya Pengusaha dan Pemerintah Kabupaten Sukoharjo

Mengatasi Permasalahan

Dalam menghadapi berbagai kendala, pengusaha jamu di
Sukoharjo bersama Pemerintah Kabupaten Sukoharjo telah
melakukan langkah-langkah kolaboratif yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan. Salah satu inisiatif utama adalah menjalin

kemitraan dengan lembaga seperti Gabungan Pengusaha Jamu

(GP JAMU), Jamu Indonesia (KOJAI), Dinas

Perindustrian, BPOM Jawa Tengah, Dinas Kesehatan Kota

Koperasi

Sukoharjo, dan institusi akademik seperti Institut Pertanian Bogor
(IPB) dan Universitas Sebelas Maret (UNS). Kolaborasi ini tidak
hanya bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi
produsen, tetapi juga untuk membangun industri jamu yang lebih
berdaya saing. Misalnya, melalui kerjasama dengan pihak
akademik, pelatihan dan bimbingan teknis mengenai inovasi
produk dapat diberikan kepada para produsen, sehingga mereka
mampu beradaptasi dengan tuntutan pasar dan regulasi yang
semakin ketat. Dalam pelatihan ini, para produsen juga
diperkenalkan dengan teknologi baru dan cara mengembangkan
produk yang lebih aman dan berkualitas, yang pada gilirannya

dapat meningkatkan nilai jual produk jamu di pasar.

Pemerintah daerah memainkan peran penting dalam menciptakan
ekosistem yang kondusif bagi keberlanjutan industri jamu, tidak
hanya dengan memberikan pelatihan, tetapi juga dengan
memfasilitasi akses pasar dan permodalan. Pemerintah Kabupaten
Sukoharjo berupaya mendukung pengusaha jamu agar dapat
bersaing di pasar lokal maupun nasional dengan menyediakan
informasi tentang regulasi perizinan yang relevan dan membantu
mereka memenuhi standar keamanan produk, khususnya yang
ditetapkan oleh BPOM. Dengan adanya dukungan ini, produsen
kecil yang semula kesulitan dalam memenuhi persyaratan
perizinan kini dapat memperoleh pemahaman lebih baik

mengenai standar yang dibutuhkan, sehingga mampu
mengembangkan produk yang memenuhi persyaratan legal dan
higienitas. Selain itu, dukungan dalam akses ke pasar
memungkinkan para produsen untuk menjangkau konsumen yang
lebih luas dan memperluas jaringan distribusi, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan pendapatan dan memperkuat keberlanjutan
industri jamu tradisional di Sukoharjo. Upaya-upaya ini
menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif antara pemerintah,
akademisi, dan komunitas bisnis memiliki potensi besar untuk
mendukung industri

jamu dalam menghadapi tantangan

modernisasi.

3.3. Kesan Masyarakat Umum Mengenai Tradisi Pengobatan

Jamu

Pandangan masyarakat terhadap jamu telah mengalami
transformasi seiring perkembangan zaman. Saat ini, produk jamu
tidak lagi terbatas pada bentuk tradisional yang dijual oleh penjual
jamu gendong, melainkan sudah tersedia dalam berbagai kemasan
modern seperti bubuk sachet dan botol siap minum. Kemudahan
dalam konsumsi ini memungkinkan jamu lebih mudah diterima
oleh masyarakat perkotaan yang mengutamakan kepraktisan.
Berbeda dengan tradisi jamu gendong yang biasanya ditawarkan
dalam botol kaca dan dijajakan dalam keranjang bambu, bentuk
kemasan modern memberikan fleksibilitas dalam distribusi dan
daya tahan produk. Perubahan ini menunjukkan adanya adaptasi
industri jamu terhadap preferensi konsumen modern yang
menginginkan produk kesehatan yang mudah diakses dan siap

dikonsumsi kapan saja, di mana saja. Hal ini juga mencerminkan
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upaya produsen untuk menarik minat pasar yang lebih luas, tidak

hanya di pedesaan, tetapi juga di kalangan konsumen perkotaan.

Meskipun begitu, di wilayah pedesaan, tradisi jamu gendong
masih tetap hidup dan memiliki penggemarnya. Bagi sebagian
masyarakat, jamu gendong dianggap memiliki khasiat yang lebih
autentik karena berasal dari racikan alami yang dibuat langsung
oleh penjualnya. Konsumen jamu gendong sering kali percaya
bahwa proses tradisional ini memberikan manfaat kesehatan yang
lebih optimal. Selain itu, interaksi sosial yang terjadi antara
penjual dan pembeli dalam tradisi jamu gendong juga memiliki
nilai budaya tersendiri yang tidak dimiliki oleh produk jamu
kemasan modern. Konsumsi jamu yang kini tersedia dalam
berbagai format menunjukkan bahwa masyarakat memiliki
fleksibilitas untuk memilih sesuai dengan kebutuhan dan gaya
hidup mereka. Di satu sisi, bentuk kemasan modern menarik
perhatian generasi muda dan konsumen sibuk di perkotaan,
sedangkan di sisi lain, jamu gendong tetap menjadi pilihan bagi
mereka yang menghargai tradisi dan kualitas produk yang diracik

secara alami.
3.4. Perkembangan dan Inovasi Jamu di Era Modern

Di era modern ini, inovasi dalam industri jamu menjadi hal yang
sangat penting untuk mempertahankan relevansi produk di tengah
persaingan dengan produk kesehatan modern lainnya. Konsumen
kini lebih selektif dalam memilih produk kesehatan, dengan
mempertimbangkan aspek kualitas, keamanan, serta manfaat
kesehatan yang ditawarkan. Oleh karena itu, produsen jamu
dituntut untuk melakukan berbagai inovasi, terutama dalam aspek
pengemasan dan rasa, guna menarik minat konsumen, terutama
generasi muda. Jika dulu jamu identik dengan rasa pahit dan
aroma kuat yang kurang disukai anak muda, kini produsen mulai
berinovasi dengan menambahkan berbagai varian rasa dan
menggunakan teknologi pengolahan yang menjaga kandungan
khasiat jamu tanpa mengorbankan kualitas rasa. Inovasi dalam
pengemasan juga menjadi daya tarik tersendiri, di mana produk
jamu kini hadir dalam kemasan praktis, seperti botol siap minum
atau sachet yang mudah dibawa dan dikonsumsi kapan saja. Hal
ini tidak hanya memperluas segmen pasar jamu, tetapi juga
menunjukkan bahwa produk tradisional ini dapat beradaptasi

dengan tren kesehatan dan gaya hidup modern.

Selain perubahan pada rasa dan kemasan, para produsen jamu
juga memanfaatkan media digital untuk mempromosikan produk
mereka kepada khalayak yang lebih luas. Penggunaan platform
media sosial seperti Instagram dan TikTok untuk memasarkan
salah efektif dalam

memperkenalkan produk ini kepada generasi muda yang aktif di

produk jamu menjadi satu cara
dunia digital. Produsen juga mulai menggandeng influencer
kesehatan dan kecantikan untuk membantu mempromosikan jamu
sebagai bagian dari gaya hidup sehat. Dengan cara ini, jamu tidak
lagi hanya dipandang sebagai obat tradisional, tetapi juga sebagai
produk kesehatan yang trendi dan relevan bagi kaum muda yang
semakin peduli dengan kesehatannya. Inovasi ini memperlihatkan

bahwa dengan pendekatan yang tepat, jamu dapat bersaing

dengan produk kesehatan modern dan tetap mempertahankan
eksistensinya di pasar yang semakin kompetitif. Transformasi ini
tidak hanya berperan dalam menjaga eksistensi industri jamu,
tetapi juga memberikan nilai tambah bagi jamu sebagai warisan

budaya yang mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman.

3.5. Pilihan Masyarakat terhadap Jamu sebagai Obat

Tradisional

Preferensi masyarakat terhadap jamu sebagai obat tradisional
menunjukkan pola yang kuat, di mana banyak yang meyakini
bahwa jamu lebih aman dan alami dibandingkan obat-obatan
kimia. Jamu dianggap memiliki efek samping yang minimal,
terutama untuk konsumsi jangka panjang, sehingga menjadi
pilihan yang lebih disukai oleh mereka yang mengutamakan
pendekatan alami dalam menjaga kesehatan. Kepercayaan ini
berakar pada tradisi turun-temurun yang mengaitkan jamu dengan
kekuatan alami dan kemurnian bahan herbal yang digunakan.
Dalam masyarakat pedesaan, khususnya, penggunaan jamu sudah
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Selain itu, bagi
sebagian besar konsumen, jamu tidak hanya berfungsi sebagai
obat, tetapi juga sebagai suplemen harian yang dapat menjaga
daya tahan tubuh. Namun, perlu dicatat bahwa tidak semua
pengguna mengandalkan jamu sepenuhnya. Masyarakat yang
lebih kritis, terutama di perkotaan, cenderung mengombinasikan
jamu dengan obat modern. Mereka merasa lebih aman
menggunakan pendekatan pengobatan yang terintegrasi, di mana
jamu digunakan untuk pencegahan atau perawatan ringan,

sedangkan obat modern dipilih untuk kondisi yang lebih serius.

Di kalangan generasi muda, terdapat tren yang menarik dalam
konsumsi jamu. Jika sebelumnya jamu lebih dikenal di kalangan
orang tua, kini anak muda mulai menerima jamu sebagai bagian
dari gaya hidup sehat mereka. Produsen juga telah menyesuaikan
produk untuk menarik minat generasi muda dengan menyediakan
jamu dalam berbagai bentuk praktis, seperti kemasan sachet atau
botol yang
memudahkan konsumsi jamu kapan saja dan di mana saja, yang

siap diminum. Bentuk-bentuk kemasan ini
sangat sesuai dengan gaya hidup dinamis anak muda. Selain itu,

beberapa masyarakat, terutama mereka yang memiliki
pengetahuan tradisional atau memiliki akses ke bahan alami,
masih meracik jamu sendiri berdasarkan resep keluarga yang
diwariskan secara turun-temurun. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun telah mengalami modernisasi, jamu tetap memiliki daya
tarik sebagai obat tradisional yang dihargai dan dipercaya oleh
berbagai lapisan masyarakat. Keberagaman cara konsumsi dan
pandangan terhadap jamu ini mencerminkan peran pentingnya
dalam masyarakat Indonesia, baik sebagai bagian dari pengobatan

tradisional maupun sebagai simbol identitas budaya yang kuat.
3.6. Penerimaan Generasi Muda terhadap Jamu

Penerimaan generasi muda terhadap jamu semakin meningkat,
didorong oleh berbagai inovasi yang telah dilakukan oleh
produsen untuk menyesuaikan produk dengan preferensi

konsumen muda. Awalnya, generasi muda cenderung

menghindari jamu karena rasa pahit yang khas dan tampilan yang
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kurang menarik. Namun, produsen telah melakukan banyak
perubahan, mulai dari mengembangkan varian rasa yang lebih
enak dan ramah di lidah, hingga menghadirkan kemasan yang
lebih modern dan praktis, seperti botol siap minum atau sachet
sekali pakai. Inovasi-inovasi ini tidak hanya mengubah persepsi
generasi muda terhadap jamu, tetapi juga menciptakan citra baru
bagi produk tradisional ini sebagai minuman sehat yang trendi dan
cocok dengan gaya hidup modern. Keberadaan jamu di berbagai
gerai modern, seperti minimarket dan pusat kebugaran, juga
semakin memudahkan akses dan meningkatkan minat generasi

muda untuk mengonsumsinya.

Selain dari segi rasa dan kemasan, produsen jamu juga mulai
memanfaatkan media sosial dan influencer untuk mempromosikan
jamu sebagai bagian dari gaya hidup sehat. Kampanye kesehatan
yang dipadukan dengan edukasi tentang manfaat jamu bagi tubuh
berhasil menarik perhatian generasi muda yang semakin peduli
dengan kesehatan dan keseimbangan hidup. Banyak anak muda
kini melihat jamu tidak hanya sebagai minuman orang tua, tetapi
juga sebagai alternatif alami yang dapat menunjang keseharian
mereka. Dengan berbagai pilihan rasa yang inovatif, generasi
muda dapat menikmati manfaat kesehatan dari jamu tanpa harus
mengorbankan selera. Tren ini menunjukkan bahwa jamu telah
bertransformasi dari sekadar warisan budaya menjadi produk
yang
kemampuan industri jamu dalam beradaptasi dengan perubahan

relevan di era modern, sekaligus memperlihatkan
kebutuhan pasar. Penerimaan yang positif dari generasi muda ini
menjadi indikasi penting bahwa jamu memiliki masa depan cerah
dan potensi untuk terus berkembang seiring dengan meningkatnya

kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan alami.

3.7. Pengaruh Jamu terhadap Kesehatan dan Kehidupan

Sosial

Pengaruh jamu terhadap kesehatan tidak hanya terbatas pada
aspek fisik tetapi juga mencakup aspek emosional dan sosial.
Jamu, yang telah lama dikenal sebagai obat tradisional,
menawarkan alternatif pengobatan alami yang dipercaya oleh
masyarakat untuk menjaga kesehatan tubuh secara menyeluruh.
Selain manfaat kesehatan yang melekat, jamu juga memiliki
dimensi sosial yang kuat, terutama bagi perempuan yang terlibat
dalam proses pembuatannya. Keterlibatan perempuan dalam
pembuatan dan penjualan jamu telah menciptakan jaringan sosial
dan ekonomi yang saling mendukung, terutama di kalangan
masyarakat pedesaan. Tradisi minum jamu di berbagai
kesempatan, seperti acara keluarga atau pertemuan komunitas,
menjadikan jamu sebagai simbol kebersamaan yang memperkuat
solidaritas antar anggota masyarakat. Dengan demikian, jamu
tidak hanya menjadi sarana pemeliharaan kesehatan, tetapi juga
menghubungkan individu dalam jejaring sosial yang kuat dan

berkelanjutan.

Di era modern, popularitas jamu semakin berkembang seiring
dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap produk alami
yang ramah lingkungan. Gaya hidup "kembali ke alam" telah
menjadi tren, terutama di kalangan masyarakat perkotaan yang

mencari alternatif produk kesehatan yang lebih alami dan minim
bahan kimia. Jamu, yang berbahan dasar tanaman herbal dan
rempah-rempah, menawarkan solusi alami yang sejalan dengan
tren tersebut. Selain manfaat kesehatan, konsumsi jamu
memberikan rasa keterikatan dengan alam dan warisan budaya.
Peningkatan kesadaran lingkungan juga membuat jamu diminati
karena proses produksinya yang sering kali lebih berkelanjutan
dibandingkan produk kesehatan modern. Hal ini membuat jamu
tidak hanya relevan sebagai produk kesehatan, tetapi juga sebagai
bagian dari identitas budaya yang memperkuat nilai-nilai
tradisional dalam konteks modern. Melalui gerakan ini, jamu
berhasil mempertahankan posisinya sebagai produk yang tidak
hanya menyehatkan, tetapi juga mencerminkan penghargaan

terhadap budaya dan lingkungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri jamu di Kecamatan
Nguter, Kabupaten Sukoharjo, menghadapi berbagai kendala
signifikan dalam mempertahankan eksistensinya di tengah
persaingan dengan produk kesehatan modern. Kendala utama
yang dihadapi oleh produsen jamu tradisional meliputi kesulitan
dalam memperoleh bahan baku berkualitas secara konsisten,
terutama karena ketersediaan bahan yang musiman. Sebagaimana
dicatat oleh Ainurofiq et al. (2023), kualitas bahan baku yang
tidak konsisten dapat berdampak pada efektivitas dan
kepercayaan konsumen terhadap produk jamu, terutama bila
produk tidak memenuhi standar kualitas yang diharapkan. Selain
itu, produsen dihadapkan dengan persyaratan regulasi ketat dari
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) terkait standar
keamanan dan kebersihan produk, termasuk kandungan mikroba
yang harus di bawah ambang batas tertentu (Eff et al., 2022).
Ketatnya regulasi ini mengharuskan produsen untuk
mengeluarkan biaya tambahan pada aspek kebersihan dan
kualitas produksi, yang sering kali menjadi kendala utama bagi

produsen kecil yang memiliki keterbatasan modal.

Di tengah persaingan pasar, produk jamu tradisional juga harus
bersaing dengan produk kesehatan modern yang lebih praktis dan
dikemas menarik, yang dianggap lebih sesuai dengan preferensi
konsumen modern, terutama generasi muda (Adhyanggono,
2021). Jamu tradisional yang masih dijual dalam bentuk cair
tanpa kemasan praktis semakin tersisih di pasar yang kian
kompetitif. Konsumen modern menunjukkan kecenderungan
untuk memilih produk yang tidak hanya mudah dikonsumsi tetapi
juga dikemas dengan estetika yang menarik dan daya tahan
produk yang lebih baik (Utaminingrum & Hartanti, 2022). Dalam
hal ini, produsen jamu tradisional di Nguter masih
mempertahankan metode penjualan yang konvensional, seperti
jamu gendong, sehingga sulit bersaing dengan produk kesehatan
modern yang dipromosikan secara agresif di pasar urban. Hasil
penelitian ini menggarisbawahi bahwa tanpa inovasi dalam aspek
pengemasan dan distribusi, jamu tradisional mungkin semakin

sulit mempertahankan pangsa pasarnya.

Penelitian ini juga menemukan bahwa inovasi pengemasan dan
distribusi memainkan peran penting dalam menjaga daya saing

jamu di pasar modern. Seperti yang disarankan oleh (Irawan et al.,
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2021), keberlanjutan dan daya saing industri tradisional, termasuk
jamu, sangat bergantung pada kemampuan adaptasi terhadap
teknologi dan strategi pemasaran modern. Di sisi lain, penelitian
Soesilowati et al., (2024) menunjukkan bahwa kolaborasi antara
produsen jamu dan pemerintah daerah dapat menciptakan solusi
berkelanjutan dalam menghadapi tantangan yang ada, terutama
dalam menciptakan pelatihan dan dukungan modal untuk inovasi.
Pemerintah daerah bisa memainkan peran sentral dalam
menyediakan program pelatihan bagi produsen jamu terkait
inovasi produk, akses pasar, dan regulasi yang relevan, serta
membantu mereka dalam mengakses modal untuk mendukung

pertumbuhan bisnis yang lebih kompetitif dan berkelanjutan.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi aspek budaya,
ekonomi, dan kesehatan dalam strategi pelestarian tradisi jamu di
tengah modernisasi, sesuai dengan rekomendasi (Nurmajesty et
al.,, 2022), yang menunjukkan pentingnya mempertimbangkan
dimensi sosial-ekonomi untuk memperkuat industri jamu. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi
akademis dalam bidang ilmu sosial, tetapi juga menyediakan
rekomendasi praktis yang dapat diimplementasikan oleh produsen
jamu dan pemerintah daerah untuk memperkuat industri jamu di
masa depan. Penelitian ini juga menggarisbawahi manfaat yang
cukup signifikan untuk ilmu pengetahuan dan masyarakat.
2022)
menyatakan bahwa pelestarian tradisi jamu tidak hanya penting

Sebagai contoh, penelitian oleh (Sanubari et al,
dari sisi budaya, tetapi juga memiliki potensi besar dalam
mendukung ekonomi hijau yang berkelanjutan. Inovasi dalam
pengemasan dan distribusi jamu yang lebih ramah lingkungan

dapat membantu produsen jamu untuk tetap relevan dan

kompetitif di pasar kesehatan modern yang semakin

memperhatikan keberlanjutan.
KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi berbagai kendala yang
dihadapi oleh produsen jamu tradisional di Nguter, Kabupaten
Sukoharjo, dalam mempertahankan eksistensinya di tengah
persaingan dengan produk kesehatan modern. Kendala utama
yang ditemukan meliputi keterbatasan bahan baku yang musiman,
ketidakkonsistenan kualitas, regulasi ketat dari BPOM, serta
keterbatasan modal untuk inovasi dalam pengemasan dan
distribusi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi
antara produsen jamu dan pemerintah daerah telah memberikan
dampak positif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya pelestarian tradisi jamu, sekaligus mendukung
ekonomi hijau melalui penggunaan bahan-bahan alami yang
berkelanjutan. Penelitian ini berkontribusi terhadap ilmu
pengetahuan dengan memberikan wawasan baru mengenai
strategi pelestarian tradisi jamu melalui pendekatan holistik yang
mencakup aspek budaya, ekonomi, dan kesehatan. Ke depan,
temuan ini menunjukkan pentingnya inovasi dalam pengemasan
dan pemasaran serta kolaborasi lintas sektor untuk menjaga
relevansi industri tradisional di era modern yang kompetitif. Hasil
penelitian ini juga membuka peluang bagi industri-industri

tradisional lainnya untuk mengadaptasi pendekatan serupa dalam

menghadapi tantangan modernisasi, sehingga dapat terus

berkembang dan berkontribusi terhadap perekonomian lokal.
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